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Jurusan :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul : Pengaruh Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) terhadap 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas V di MIS 
Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
Penelitian ini tentang pengaruh pembelajaran di luar kelas (outing class) 
terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V MIS Ncera 
Kecamatan Belo kabupaten bima. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
metode pembelajaran di luar kelas (outing class) terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi peserta didik diajar dengan menggunakan di luar kelas (outing 
class) dan pengaruh pembelajaran di luar kelas (outing class)terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo 
kabupaten bima. 
Penelitian pre-eksperimen ini menggunakan desain penelitan one group 
pretest-posttest desing. Populasi dalam penelitianadalah seluruh peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling 
jenuh. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes keterampilan 
menulis karangan deskripsi dan lembar observasi. Kemudian teknik analisis data 
yang diguanakan pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh keterampilan menulis 
karangan deskripsi peserta didik setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran di 
luar kelas (outing class). Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
statistik deskripstif diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebelum diajar dengan 
pembelajaran di luar kelas (outing class) yaitu sebesar 52,41 dan nilai rata-rata 
setelah diajar dengan pembelajaran luar kelas (outing class) sebesar 83,43. Adapun 
hasil analisis statistik                      dalam artian H0 ditolak dan H1  
diterima, dengan tingkat kepercayaan 95% dikatakan bahwa rata-rata nilai hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik sebelum diajar menggunakan 
metode pembelajaran di luar kelas (outing class) tidak sama dengan nilai rata-rata 
hasil keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik setelah diajar dengan 
mengguanakan pembelajaran di luar kelas (outing class). 
  Implikasi penelitian ini adalah memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa 
guru  sebagai pendidik diharapkan dapat menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti, terutama dalam penyampaian materi pelajaran. Guru harus dapat 
mempersiapkan diri baik dari segi pengusaan materi maupun keterampilan bicara 
dalam mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang luas. Kondisi seperti ini akan 
dapat membantu peserta didik dalam memahami mata pelajaran yang disampaikan. 




                                                       BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,  kecerdasan,  ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sebagaimana yang dicantumkan pada pasal 19 ayat 1 No.19 Tahun 2005 
tentang standar Nasional pendidikan bahwa pembelajaran harus disajikan secara 
menarik. Wujud dari pembelajaran menarik tersebut, harus, interaksi, inspirasi, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
secara memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut maka muncullah ide tentang pembelajaran AKIK (Aktif, 
Kreatif, Inspiratif, dan komunikatif). 
1
 
Sistem pendidikan berorientasi pada kepetingan dan bukan untuk kepentingan 
anak didik, pasar dan bukan pengguna jasa pendidikan atau masyarakat dengan dalil 
bahwa strategi pendidikan nasional adalah untuk membekali generasi muda agar 
mampu membawa bangsa dan negeri ini cepat sejajar dengan bangsa dan negara lebih 
maju. Namun dalam implikasi perkembangan tidak diperoleh sesuai apa yang dicita-
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citakan. Keahlian IPTEK yang diperoleh sesuai menamatkan studinya berada dalam 
posisi dimiliki secara individual dan siap dijual melalui kontrak kerja demi uang, dan 




Pembelajaran AKIK menekankan pada aktivitas peserta didik secara 
maksimal, merangsang kreativitas, dan menginspirasi peserta didik untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata serta melatih keterampilan 
berkomunikasi yang baik. Keterampilan berkomunikasi sangat diperlukan peserta 
didik sebagai bekal untuk terjun dalam masyarakat, dunia kerja, ataupun dalam 
kehidupan di masa yang akan datang. Keterampilan berkomunikasi sangat perluh 
dikembangkan selain bermanfaat untuk kehidupan di masa yang akan datang, 




Salah satu aplikasi dari pembelajaran AKIK adalah  pembelajaran di luar 
kelas (outing class). Pembelajaran di luar kelas (outing class) dapat dikatakan sebagai 
suatu paket lengkap pembelajaran yang kaya hasil. Tidak hanya segi pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dapat diperoleh dengan pembelajaran di luar kelas 
(outing class), namun penanaman nilai-nilai karakter dan ahlak mulia dapat secara 
langsung diwujudkan dan diterapkan dalam aktivitas belajar. 
Selama iniseringkita jumpai metode ceramah masih dominan digunakan para 
pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran,juga adanya ketidak aktifan peserta 
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didik dalam mengikuti pelajaran terutama mata pelajaran bahasa Indonesia. Peserta 
didik sakadar mengikuti pelajaran yang diajarkan guru didalam kelas,yaitudengan 
hanya mendengar ceramah dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru  
tanpaadanya respon,  kritik dan pertanyaan peserta didik kepada guru sebagai  
feedback atau umpan balik. 
Jika permasalahan tersebut masih berlangsung terus menerusmaka akan 
mengakibatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar terhambat. Peserta didik akan  beranggapan bahwa belajar bahasa bukanlah 
kebutuhan,hanya saja peserta didik kurang paham yang dijelaskan oleh guru di dalam 
kelas. 
Pembelajaran di luar kelas (outing class)membuat kegiatan pembelajaran 
lebih menyenangkan,  hal ini dapat kita lihat jika peserta didik berada di luar kelas, 
mereka bebas dan leluasa bergerak, dapat memandang ke segala arah, dan membuat 
pikiran mereka menjadi lebih  fresh dan juga lebih semangat. Pembelajaran yang 
dilakukan di luar kelas membuat peserta didik tidak akan merasa jenuh atau bosan. 
Namun aktivitas di alam bebas membuat peserta didik lebih antusias dalam bekerja 
mencari pengetahuan, apalagi ditambah dengan permainan-permainan yang mengacu 
pada materi dan pengetahuan tertentu, kegiatan ini akan semakin membuat 
pembelajaran  terasa menyenangkan.
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Keterampilan menulis karangan deskripsi merupakan salah satu keterampilan 
Bahasa yang cukup penting, terutama untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi secara tertulis.Pembelajaran menulis karangan deskripsi bagi peserta 
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didik MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima dapat melatih keterampilan 
peserta didik   untuk menuangkan gagasan ke dalam bahasa tulis. 
Berdasarkan hasil wawancara ibu Asriani pada tanggal 30 Desember Tahun 
2018 tentang kemampuan menulis karangan deskripsi di kelas V, pada saat proses 
pembelajaran menulis karangan deskripsi.Oleh karena itu, banyak peserta didik yang 
tidak memiliki gambaran jelas tentang  karangan deskripsi, sehingga keterampilan 
menulis karangan deskripsi peserta didik tergolong masih rendah. Terbukti dari 29 
orang peserta didik yang mengikuti tes menulis karangan deskripsi hanya 17 orang 
peserta didik yang memenuhi KKM atau mampu menulis karangan dengan baik, 
dan12 orang lain tidak memenuhi KKM dalam artian tidak mampu menulis karangan 
dengan baik dan nilai yang mereka dapat ketuntasan minimal atau KKM yang 
ditentukan sekolah yaitu 75.00.
5
 
Melihat kondisi tersebut, peneliti merasa perlu adanya upaya untuk mengatasi 
permasalahan yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
tujuan keterampilan pembelajaran. Pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah  
salah satu cara yang bisa digunakan, karena dengan keterampilan Pembelajaran di luar 
kelas (outing class), peserta didik akan dapat melihat, mendengar, merasakan, dan 
mengalami sendiri,  hal itu sangat sesuai dengan tujuan penulisan karangan deskripsi. 
Dengan menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (outing class) 
peserta didik tidak bosan lagi karena apa yang mereka tulis dalam bukunya tentang 
keterampilan menulis karangan deskrpsi itu sudah mereka kuasai, semoga peserta 
didik dapat termotivasi untuk belajar sehingga peserta didik mudah memahami 
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pelajaran dan mengerjakansoal dengan cara yang menyenangkan, tanpa ada rasa 
bosan dan jenuh. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 
dengan judul, “Pengaruh Pembelajaran di Luar Kelas  (Outing Class)terhadap 
Keterampilan Menulis  Karangan Deskripsi Peserta Didik Kelas Vdi MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten  Bima”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di luar kelas peserta didik kelas V di 
MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten  Bima? 
2. Bagaimana keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didikpeserta 
didik kelas V setelah diterapkan pembelajaran di luar kelas (outing class) di 
MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten  Bima? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran di luar kelas (outing 
class) terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas 
V di MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten  Bima? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka untuk 
melihat pengaruh pembelajaran di luar kelas (outing class) terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo 
Kabupaten Bima.Peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: “terdapat pengaruh 
pembelajaran di luar kelas (outing class) terhadap keterampilan menulis karangan 




D. Definisi Operasional Variabel 
Sebelum membahas lebih jauh, maka penulis memberikan batasan atau 
definisi operasional variabel agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami konsep 
judul dari penelitian ini. Terdapat dua variabel utama dalam judul skripsi ini, 
yaitupembelajaran di luar kelas (outing class) dinyatakan sebagai variabel bebas (X) 
dan keterampilan menulis karangan deskripsi dinyatakan sebagai variabel terikat (Y). 
Kedua variabel diatas didefinisikan secara operasional sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan  pembelajarandi luar kelas(outing class) yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan kepercayaan pada peserta didik. 
2. Keterampilan menulis karangan deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keterampilan peserta didik dalam menggunakan bahasa tulis untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, atau perasaan kepada orang lain dalam bentuk 
karangan yang berisi penggambaran terhadap objek tertentu yang berhasil 
ditangkap melalui panca indra penglihatan. 
3. Pengaruh penerapan pembelajaran di luar kelas (outing class)dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi  
ini didasarkan pada karakteristik peserta didik yang sangat suka belajar 
sambil bermain. Dengan menggunakanpembelajaran di luar kelas(outing 
class), maka diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap keterampilan 




melalui pembelajaran di luar kelas, peserta didik diharapkan dapat 
memperoleh kesenangan tanpa adanya paksaan, sehingga materi yang 
diajarkan oleh guru dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. 
Melalui belajar sambil bermain, guru dapat menyisipkan materi pembelajaran 
sehingga peserta didik tidak hanya bermain, tetapi peserta didik juga dapat 
melakukan proses pembelajaran 
E. Kajian Pustaka 
  Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yang dijadikan peneliti 
sebagai rujukan atau perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 
baik mengenai kelebihan maupun kekurangan yang telah ada sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan di internet dan perpustakaan, penulis 
menemukan beberapa skripsi yang hampir semakna dengan skripsi yang penulis 
bahas, yaitu sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian Ismi Nur Azizah yang berjudul “Peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan audio visual pada 
peserta didik kelas V SD Negeri Wonosari ”.  Hasil dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa peningkatan proses pembelajaran keterampilan 




2. Berdasarkan penelitian Rocmat Hidayat yang berjudul “Pengaruh penggunaan 
Outdoor Study terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV Pada mata 
pelajaran IPS, berdasarkan penelitian yang sudah di paparkan bahwa terdapa 
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pengaruh yang signifikan pada Outdoor Study  terhadap hasil belajar peserta 
didik di SDI Harapan ibu. 
7
 
3. Berdasarkan penelitian Astir Oktaviani yang berjudul “Peningkatan 
keterampilan menulis karangan dengan menggunakan Outdoor Learning 
peserta didik kelas IV SD Dharma Karya UT Pondok Cabe”.Berdasarkah 
hasil penelitian dipaparkan keterampilan menulis peserta didik pada siklus I 
menujukan bahwa terdapat 8 peserta didik yang mendapatkan nilai di atas  
4. Berdasarkan penelitian Styaningsih yang berjudul “Pembelajaran di luar kelas 
(outdoor study) terhadap prestasi dan motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Sains kelas V di SDIT Abu Ja’far Munggur Karanganyar. ” 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil perhitungan nilai tes akhir 
menunjukkan nilai sebesar 2.570 dan taraf signifikasi sebesar 0,013 yaitu 
lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Kelompok kelas yang diberikan 
pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) memiliki nilai post-test yang 
lebih tinggi dibanding kelompok kelas yang diberikan pembelajaran di dalam 
kelas. Kesimpulannya yaitu Ho ditolak dan Ha diterima.
8
 
5. Berdasarkan penelitian Asnizur yang berjudul “Kemampuan menulis 
karangan deskripsi melalui gambar seri yang diacakpeseta didik kelas III SD 
007 Lubuk Ramo Kecamatan Kuantan mudik Kabupaten Kuantan Singing. 
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A. Pembelajaran  di Luar Kelas (Outing Class) 
1. Pengertian Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat 
seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun termasuk di dalam 
kelas ataupun di luar kelas (outing class), bahkan di luar sekolah..
1
 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasar, motivasi, latar belakang 
akademis, latar belakang ekonomi, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 
mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan modal utama 
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. 
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari guru 
untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya 
usaha. 
Pembelajaran di luar kelas (Outing class) adalah sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan di luar kelas ataupun di luar sekolah, pembelajaran di 
luar kelas (outing class) sendiri bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar 
kepada peserta didik dan untuk memperluas pengetahuan. Proses pembelajaran 
memang sangat efektif untuk menumbuhkan semangat belajar kepada peserta didik 
karena psoses pembelajaran yang santai dan tidak terlalu kaku yang membuat peserta 
didik betah dengan konsep pembelajaran yang seperti itu. Misalnya, bermain di 
lingkungan sekolah, taman, perkampungan pertanian, nelayan, berkemah, dan 




Mengajar di luar kelas juga dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran 
terhadap  berbagai permainan, sebagai media transformasi konsep-konsep yang 
disampaikan dalam pembelajaran. Dengan demikian, mengajar di luar kelas kita 
pahami sebagai suatu kegiatan atau aktivitas belajar mengajar berlangsung di luar 
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kelas atau alam terbuka. Orang menyebut dengan outing class, yaitu suatu kegiatan 
yang melibatkan alam secara langsung untuk dijadikan sumber belajar.
3
 
Suherdiyanto dalam jurnalnya mengemukakan bahwa pembelajaran di luar 
kelas (outing class) merupakan satu jalan bagaimana kita meningkatkan kapasitas 
belajar anak. Anak dapat belajar secara lebih mendalam melalui objek-objek yang 
dihadapi daripada jika belajar di dalam kelas yang memiliki banyak keterbatasan. 
Lebih lanjut, belajar di luar kelas dapat menolong anak untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, pembelajaran di luar kelas lebih menantang 
dari peserta didik dan menjembatani antar teori di dalam buku dan kenyaman yang 
ada di lapangan. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang nyata akan memberikan 
peningkatan kapasitas pencapaian belajar melalui objek yang dipelajari dapat 
membangun keterampilan sosial dan personal yang lebih baik.
4
 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan belajar di luar kelas, 
para peserta didik bisa beradaptasi dengan lingkungan, alam sekitar, serta dengan 
kehidupan masyarakat. Metode pembelajaran di luar kelas yang melibatkan peserta 
didik akan menunjukkan ketekunan, semangat, antusiasme, serta penuh partisipasi 
antar sesama peserta didik dan guru. Pola interaksi dengan peserta didik dalam 
kegiata pembelajaran menurut keterampilan guru dalam mengelola kegiatan tersebut. 
penerapan pembelajaran di luar kelas (outing class) dalam pembelajaran yaitu dengan 
cara peserta didik melakukan kegiatan belajar di luar kelas atau dilingkungan 
sekolah,  alam sekitar atau pun masyarakat. Dalam proses pembelajaran di luar kelas, 
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karena sikap dan perilaku dalam kegiatan belajar mengajar di luar kelas sangat 
menentukan keberhasilan para peserta didik belajar. Secara garis besar, ketika 
seorang mengajar para peserta didik di luar kelas, ia tidak hanya sebagai seorang 
guru, melainkan sebagai fasilitator, teman pelatih, dan motivator.
5
 
Dari berbagai penjelasan di atas, maka dengan ini kita bisa menyimpulkan 
bahwa pembelajaran di luar kelas (outing class) bukan sebatas hanya mengajak 
peserta didik belajar di alam terbuka, namun cara penyampaian pembelajaran ini juga 
mengajak peserta didik dari suasana yang menjenuhkan terkaitnya dengan situasi 
pembelajaran yang ada dengan memaksimalkan seluruh indra yang dimiliki peserta 
didik dan diharapkan pada akhirnya pengetahuan serta keterampilan mereka akan 
lebih kekal dibandingkan dengan ketika mereka belajar di dalam kelas. 
2. Tujuan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
  Tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah suatu pembelajaran 
yang dilakukan peserta didik di luar kelas yang bertujuan membekali keterampilan 
peserta didik dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 
             Adapun tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah  sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan mengajar peserta didik untuk melakukan kegiatan di luar kelas, 
misalnya: merawat tanaman di halaman sekolah, mengamati benda – benda 
yang ada di sekitar sekolah, bercerita di sekitar sekolah. 
2) Mengajar peserta didik jalan–jalan dan memberikan tugas pada peserta didik  
untuk mengamati apa yang dilihatnya. 
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3) Membantu mengembangkan segala potensi  setiap peserta didik agar menjadi 
manusia sempurna, yaitu memiliki perkembangan jiwa, raga, dan spirit yang 
sempurna. 
4) Memberikan konteks dalam proses pengenalan kehidupan sosial dalam tata 
praktik (kenyataan di lapangan). 
5) Menunjang keterampilan dan ketertarikan peserta didik dalam hal 
pembelajaran. 
6) Menciptakan kesadaran dan pemahaman peserta didik cara menghargai alam 
dan lingkungan. 
7) Mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas yang dapat membuat 
pembelajaran lebih kreatif. Misalnya, seorang guru dapat menyampaikan 
mengenai konsep tumbuhan, seorang guru bisa menjelaskan mengenai 
tumbuhan di taman yang berada di lapangan sekolah. 
8) Memberikan kesempatan yang unik kepada para peserta didik untuk 
perubahan perilaku melalui penataan latar pada kegiatan luar kelas. Misalnya,  
jika di dalam kelas peserta didik selalu  ribut, maka di  luar  kelas diharapkan 
keributan itu tidak terjadi. 
9) Memberikan kontribusi penting  dalam   rangka   membantu mengembangkan 
hubungan guru dan peserta didik. 
10) Menyediakan waktu seluas-luasnya bagi peserta didik untuk belajar dari 
pengalaman langsung melalui implementasi bebas kurikulum sekolah di 
berbagai area. 
11) Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan komunikasi 










  Dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
adalah untuk menambah wawasan peserta didik agar peserta didik mampu 
mengeluarkan ide-ide kreatifnya mengenalkan berbagai kegiatan di luar kelas yang 
dapat membuat pembelajaran lebih kreatif. Misalnya, seorang guru dapat 
menyampaikan mengenai konsep tumbuhan, seorang guru bisa menjelaskan 
mengenai tumbuhan di taman yang berada di lapangan sekolah. 
3. Langkah-Langkah Persiapan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Adapun langkah-langkah persiapan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahapan Persiapan  
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran di luar kelas ini yang perlu diperhatikan 
oleh guru, yaitu tujuan akademik yang dirumuskan sesuai dengan taraf 
perkembangan peserta didik dan hasil analisis tugas. 
2. Guru menyiapkan tempat dan media yang ada di luar lingkungan sekolah dan 
akan digunakan sebagai objek materi pembelajaran yang akan disampaikan, 
dengan  tempat di sekitar sekolah. 
3. Guru mengajak peserta didik di luar kelas. 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan ini terdapat beberapa hal yang akan dilakukan oleh 
guru yaitu sebagai berikut: 
1. Guru menjelaskan tentang materi pelajaran di dalam kelas. 
2. Setelah menjelaskan materi, guru menginstruksikan kepada peserta didik 
waktu keluar kelas sesuai dengan setting (tempat) yang telah ditentukan. 
3. Peserta didik berjalan dengan rapi dan tertib untuk belajar di luar kelas. 
4. Guru berhadapan dengan peserta didik berjarak kira-kira 1 meter, 
melaksanakan percakapan antara guru dengan peserta didik. 
5. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru di luar kelas. 
6. Guru memberikan kepada peserta didik untuk bertanya.8 
Berdasarkan kesimpulan di atas tentang langkah-langkah, guru sebaiknya 
memperhatikan langkah-langkah tesebut agar pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
(outing class) dapat terlaksana dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai. 
c. Tahap Evaluasi 
1. Tahap evaluasi merupakan kesempatan yang diberikan guru kepada peserta 
didik untuk memperlihatkan kemajuannya. 
2. Guru melakukan penilaian terhadap karya yang dibuatnya.9 
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d. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran ddi luar kelas (Outing Class). 
1) Kekurangan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Pembelajaran di luar kelas (outing class)  adalah guru mengondisikan peserta 
didik di luar kelas yang tentunya jauh lebih sulit dibandingkan dengan di dalam kelas. 
Dan hal ini memerlukan keterampilan serta usaha ekstra guru untuk dapat 
mengarahkan peserta didik sebaik mungkin agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
Adapun kekurangan pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan pada waktu 
peserta didik dibawa ke tujuan tidak melakukan kegiatan belajar yang diharapkan 
sehingga ada kesan main-main. 
b) Kegiatan mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga 
menghabiskan waktu untuk belajar di kelas. 
c) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di dalam kelas.10 
Adapun kesimpulan di atas tentang pembelajaran di luar kelas (outing class)  
merupakan solusi yang dapat guru pilih dalam menyajikan pelajaran. pembelajaran di 
luar kelas (outing class) sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karangan deskripsi peserta didik, karena dalam metode pembelajaran di luar 
kelas (outing class) peserta didik langsung terlibat pada setiap kegiatan. Peserta didik  
juga dituntut dalam setiap proses pembelajaran. Sehingga daya nalar peserta didik 
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pun turut berkembang dan ini tentunya memudahkan guru dalam merangsang 
keterampilan menulis karangan deskripsi. 
2) Kelebihan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Melihat betapa banyaknya keuntungan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar maka dapat dikatakan pula bahwa belajar di luar ruangan pun 
memiliki banyak kelebihan, pembelajaran di luar kelas (outing class) jelas banyak 
memiliki kelebihan dibandingkan pembelajaran secara konvesional yang selalu 
berlangsung didalam kelas, dari segi peserta didik, pembelajaran di luar kelas (outing 
class)  akan membuat peserta didik lebih tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran, 
sedangkan dari segi guru, dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 
kreativitas dalam merancang pembelajaran. Pembelajaran di luar kelas (outing class) 
mampu menghilangkan kejenuhan, baik peserta didik maupun guru, dari rutinitas  
belajar yang selalu berlangsung di dalam ruang kelas. 
Adapun kelebihan pembelajaran di luar kelas (outing class) adalah sebagai 
berikut : 
a) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. 
b) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
c) Daya pikir peserta didik lebih berkembang. 
d) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik. 
e) Pembelajaran lebih menyenangkan. 
f) Lebih mengembangkan kreativitas guru dan peserta didik. 
g) Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara langsung dengan 
masyarakat. 
h) Kegiatan belajar lebih komunikatif. 






j) Pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia.11 
Dari kelebihan pembelajaran di luar kelas (outing class) di atas adalah 
pembelajaran di luar kelas lebih menantang bagi peserta didik dan menjembatangi 
antara teori didalam buku dan kenyataaan yang ada di lapangan. Kualitas 
pembelajaran. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang nyata akan memberikan 
peningkatan kapasitas pencapaian belajar melalui objek yang dipelajari serta dapat 
membangun keterampilan sosial dan personal yang lebih baik. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran di luar kelas 
(outing class) memiliki kelebihan yaitu peserta didik memperoleh pengalaman 
langsung dengan cara mengamati, mendengarkan, mencoba, bertanya, dan 
membuktikan secara nyata sehingga peserta didik meperoleh pengalaman yang lebih 
komprehensif dan terpandu. Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh merupakan 
pengalaman baru sebelumnya tidak pernah diperoleh ketika melakukan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan kekurangan metode pembelajaran di luar 
kelas (outing class) adalah tempat yang dituju jauh akan memerlukan persiapan lebih 
matang, kesulitan transportasi, membutuhkan biaya lebih banyak, dan memerlukan 
pengawasan ekstra. Pembelajaran di luar kelas (outing class) yang diterapkan dalam 
menggunakan lingkungan sekitar sekolah agar dapat meminimalisir segenap 
kekurangan yang muncul dengan penerapan di luar kelas (outing class), tetapi dapat 
memperoleh hasil maksimal. 
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4. Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Dalam melaksanakan pembelajaran yang menggunakan lingkungan atau alam 
terbuka sebagai “ruang kelas baru” bagi peserta didik, maka dengan ini guru dalam 
menggunakan pendukung antara lain: 
a. Penugasan 
Penugasan adalah cara penyajian bahan pelajaran dari seorang guru dengan 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. mengajar 
di luar kelas, guru memberikan tugas kepada peserta didiknya yang harus 
dilaksanakan di luar kelas. Artinya, tugas itu bukanlah pekerjaan luang yang masing-
masing dapat dikerjakan di rumah, melainkan dikerjakan saat itu juga, dan 
dilaksanakan di luar kelas, serta dinilai dan disimpulkan.
12
 
b. Tanya Jawab 
selanjutnya yaitu metode tanya jawab. Metode ini adalah cara 
menyampaikan pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta didiknya 
dengan menentukan jawaban melalui proses tanya jawab. Tanya ini sifatnya tidak 
hanya satu arah, namun dua arah. Artinya, pertanyaan itu tidak hanya diberikan guru 




Jika  metode ini digunakan dalam pembelajaran di luar kelas, bisa saja guru 
hanya bertanya kepada peserta didik tanpa meminta mereka membaca atau menulis. 
Namun, ketika mereka menjawab perntayaan tersebut, guru menjelaskan lebih jauh 
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mengenai pertanyaan jawaban peserta didik, sehingga mereka semakin paham 
mengenai pelajaran yangdisampikan oleh gurunya. 
Penjelasan di atas tentang metode tanya jawab adalah cara penyajian 
pelajaran dalam proses belajar mengajar melalu interaksi dua arah dari guru ke 
pesera didik atau dari peserta didik ke guru agar diperoleh jawaban kepastian materi 
melalui jawaban lisan guru atau peserta didik. 
c. Bermain 
Berangkat dari pemahaman penulis mengenai metode pembelajara ini, 
penulis menyadari bahwa bermain di sini bukanlah bermain dalam artian sebenarnya, 
dalam kaitannya dengan metode pembelajaran di luar kelas (outing class) seorang 




Bermain memang memerlukan tempat yang sedikit luas, sehingga seorang 
guru perlu mengajak peserta didik keluar kelas dengan tujuan dengan tersedia 
ruangan yang memadai bagi “bermainnya” mereka. 
Adapun penjelasan di atas tentang metode bermain sangatlah banyak 
manfaatnya, karena masa anak – anak merupakan masa bermain, seorang yang guru 
yang tahu kalau dunia anak adalah dunia bermain, maka guru yang profesional akan 
memasukan pembelajaran sedikit demi sedikit melalui bermain, sesuai dengan 
konsep ketika belajar sambil bermain. 
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Seperti yang penulis ketahui mengenai metode observasi, dimana dalam 
metode observasi pembelajaran di luar kelas (outing class) metode ini adalah dengan 
jalan melakukan sebuah pengamatan terhadap objek yang sedang menjadi 
pembelajaran yang diadakan. Contoh dari pembelajaran di luar kelas ini adalah 




Berdasarkan kesimpulan di atas tentang pembelajaran di luar kelas 
merupakan atau tehnik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru 
pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individu maupun secara 
kelompok. Metode adalah suatu cara mengajar atau penyajian materi melalui 
penuturan dan penerapan lisa oleh guru kepada peserta didik. 
5. Lokasi-Lokasi yang Bisa digunakan untuk Pembelajaran di Kelas (Outing 
Class) 
Dalam pembelajaran di luar kelas (outing class), seorang guru dapat memilih 
lokasi- lokasi yang akan dijadikan sebagai “ruang kelasbaru” bagi peserta didik 
mereka, antara lain, yaitu: 
1) Lingkungan di Luar Kelas (Outing Class) 
Lingkungan sekolah yang bisa dijadikan lokasi pembelajaran outing class, 
yaitu adalah: 
a) Halaman sekolah. 
b) Taman bunga sekolah. 
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c) Pohon-pohon yang ada di halaman sekolah (termasuk lokasi di bawah pohon). 
d) Halaman belakang sekolah. 
e) Lapangan sekolah.16 
2) Lingkungan di luar sekolah 
Pembelajaran di luar sekolah, sangat beragam lokasi yang bisa mendukung 
penerapan pembelajara ini, antara lain: 
a) Kebun binatang 
b) Museum 
c) Rumah ibadah 
d) Objek wisata, dan lain -lain17 
Berdasarkan kesimpulan tentang pembelajaran di luar lingkungan sekolah 
akan menambah pengetahua dan kecintaan peserta didik terhadap alam sekitar, 
mengurangi kejenuhan dalam belajara sehingga mudah menerima informasi, 
menambah keperdulianya tentang alam sekitar sekolahnya, meningkatkan 
kemampuan dalam bercerita, merangsang kreativitas , menambah pengetahuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar. 
Khusus untuk lokasi yang berada di luar sekolah, dalam memilih lokasi harus 
mempertimbangkan kriteria-kriteria berikut, antara lain: 
1) Sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
Lokasi yang dipilih harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pemilihan 
lokasi jangan hanya berdasarkan sesuai dengan mata pelajaran yang sedang diluar. 
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2) Mudah dijangkau 
Keberadaan lokasi belajar di luar lingkungan sekolah harus dipastikan 
bahwa dapat dijangkau dengan mudah oleh para peserta didik dan tidak 
membahayakan mereka. 
3) Tidak memerlukan biaya mahal 
Dalam pemilihan lokasi hendaknya jangan sampai menyulitkan para peserta 
didik khususnya dalam kemampuan pembiayaan mereka. Jangan sampai belajar 
mereka harus dengan menyulitkan mereka dengan mengeluarkan biaya banyak yang 
pada akhirnya biaya ini akan menghalangi kegiatan tersebut. 
4) Memiliki untuk digunakan pada berbagai materi 
Salah satu kriteria pemilihan lokasi pembelajaran di luar kelas, lingkungan 
sekolah bahwa lokasi tersebut bisa digunakan untuk berbagai materi yang  berbeda-
beda, sehingga bisa dikatakan bahwa lokasi tersebut adalah lokasi yang multi fungsi. 
5) Tidak asing bagi guru 
Lokasi yang dipilih oleh guru merupakan lokasi yang tidak asing lagi bagi 
guru, walaupun pada kenyataannya lokasi ini adalah lokasi yang asing bagi para 
peserta didik. Hal ini dengan pertimbangan bahwa nantinya guru  akan mudah dalam 
mendesain pembelajaran yang akan dilaksanakan.
18
 
Berdasarkan kesimpulan tentang lokasi di atas guru harus memiliki lokasi 
yang mudah di jangkau oleh peserta didik supaya peserta didik tidak mengeluarkan 
banyak biaya. 
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B. Keterampilan Menulis Karangan Deskriptif 
1. Pengertian Menulis Karangan Deskripsi 
Keterampilan menulis karangan deskripsi merupakan salah satu keterampilan 
bahasa yang cukup penting, terutama untuk meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi secara tertulis. Pembelajaran menulis karangan deskripsi bagi peserta 
didik MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima dapat melatih keterampilan 
peserta didik   untuk menuangkan gagasan ke dalam bahasa tulis..
19
 
Keterampilan menulis karangan deskripsi adalah keterampilan menulis 
peserta didik dalam menggunakan bentuk karangan yang berisi penggambaran 
terhadap suatu objek tertentu yang berhasil ditangkap melalui panca indra 
penglihatan. 
2. Tujuan Menulis Karangan Deskripsi 
Tulis pada dasarnyaada sarana untuk menyampaikan pendapat atau gagasan 
agar dapat dipahami dan diterima orang lain. Tulisan dengan demikian menjadi salah 
satu sarana komunikasi yang cukup efektif dan efesien untuk menjangkau khayalan 
masa yang luas. 
Tujuan menulis karangan deskripsi adalah: 
1) Menginformasikan segala sesuatu 
2) Membujuk  
3) Mendidik  
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Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa tujuan menulis adalah memberikan 
informasi kepada pembaca, mengekspresikan diri, menghibur pembaca dan 
mendorong seseorang untuk mengekspresikan dirinya ke dalam tulisan. 
3. Ciri-ciri Karangan Deskripsi 
Ciri-ciri karangan deskripsi adalah: 
1) Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian tentang objek. 
2) Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 
imajinasi pembaca. 
3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang nikmat dengan pilihan kata yang 
menggugah. 
4) Deskripsi lebih banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 




4. Macam-macam Karangan Deskripsi 
Macam-macam karangan deskripsi adalah: 
1) Deskripsi orang  
Adalah menulis karangan deskripsi orang tentukan hal-hal yang menarik dari 
orang yang akan deskripsikan. Setelah itu, kemukakan informasi tentang orang itu 
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2) Deskripsi tempat 
Tempat memegang perang penting dalam setiap peristiwa, tidak ada peristiwa 
yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisa akan selalu mempunyai latar 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 
karang deskripsi merupakan karangan yang berupa fiksi maupun nonfiksi yang 
bertujuan memberikan gambaran kepada pembaca berupa ciri-ciri, sifat, sehingga 
pembaca dapat merasakan, melihat apa yang ditulis oleh penulis. Karangan deskripsi 
cukup sulit dan memerlukan latihan, strategi pembelajaran inovatif, media 
pembelajaran yang menarik dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dengan 
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi 
Aditya Perdana mengungkapkan ada dua faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis karangan deskripsi yaitu faktor eksternal dan internal. Kedua 
faktor tersebut, secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1)  Faktor eksternal 
a) Sarana dan alat yang tersedia. 




2)  Faktor internal 
a) Minat, dalam menulis karangan seorang penulis harus mempunyai minat yang 
kuat supaya menghasilkan tulisan yang baik. 
b) Motivasi, sebagai usaha yang dapat menimbulkan dorongan kepada individu 
untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.
25
 
c) Intelegensi, kompetensi atau yang lebih erat kaitannya dengan skema. Kedua  
faktor  tersebut  sangat  berpengaruh  terhadap  keberhasilan. 
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 Hal ini menggambarkan tentang perasaan dan unsur fisik mempunyai 
hubunganyan gerat. Pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, dan gerak tubuh 
merupakan petunjuk tentang keadaan perasaan seseorang pada waktu itu. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi keterampilan menulis karangan deskripsi ada dua yaitu faktor 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-
experimental designs. Pendekatan penelitan ini pada prinsipnya tidak dapat 
mengontrol validitas internal dan eksternal secara utuh, karena satu kelompok hanya 
dipelajari satu kali, atau kalau menggunakan dua kelompok diantara kedua kelompok 
itu tidak disamakan terlebih dahulu.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan jenis desain “One Group Pretest-posttest 
Design. Pada desain ini, sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest. 
Oleh karena itu, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan antara sebelum dan sudah diberikan perlakuan
1
.  
Pada penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas eksprimen pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajran di luar kelas (outing class) untuk melihat 
keterampilan menulis karangan deskripsi dalam model pembelajran di luar kelas 
(outing class) pada  MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima, peserta didik 
                                                         







yang menjadi sampel diberi Pretest dan pretest. Adapun eksperimennya adalah 
terdapat pada table. 
Table 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-posttest Design 
Kelas Pretest  Perlakuan Posttest 
Eksperimen 
  O1, O2, O3, O4 X1, X2 ,X3, X4 O5 O6, O7, O8      
Langkah-Langkah design Penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Kenakan O1-O2 yaitu pretest untuk mengukur pelaksanaan pembelajaran di 
luar kelas (outing class) sebelum subjek dikenai perlakuan X. 
b. Kenakan subjek dengan perlakuan keterampilan menulis karangan deskripsi 
dari X1-X4 dengan pembelajara di luar kelas (outing class). 
c. Berikan O5-O8, yaitu posttest untuk mengukur perlakuan keterampilan 
menulis karangan deskripsi setelah subjek dikenakan perlakuan pembelajaran 
di luar kelas. 
d. Bandingkan pretest dan posttest, berapakah perbedaan yang timbul, jika 
sekiranya ada, sebagai akibat dari digunakanya perlakuan (X). 
Adapun langkah-langkah penulis gunakan adalah sebagai berkut: 
1. Menentukan populasi penelitian 
2. Melakukan pretest untuk mengukur pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
(outing class) sebelum dkenai perlakuan (X). 
3. Memberikan perlakuan keterampilan menulis karangan deskripsi berupa 
pembelajaran di luar kelas  (outing class) kepada peserta didik untuk jangka 
waktu tertentu. 
4. Memberikan posttest, untuk mengukur keterampilan menulis karangan 






5. Membandingkan antara hasil pretest dan posttest, untuk menentukan 
seberapakah perbedaan keterampilan menulis karangan deskripsi yang 
timbul. 
6. Menerapkan test statistik yang sesuai, dalam hal ini peneliti menggunakan 
uji t-test. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.
2
 Jadi, populasi merupakan jumlah dari 
keseluruhan pesert didik kelas V di MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 
b. Sampel  
Adapun teknik sampling dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 
Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil.  
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Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima yang terdiri dari satu kelas yang sampelnya terdiri 
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atas 29 peserta didik dengan jumlah perempuan sebanyak 17 dan laki-laki sebanyak 
12: 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang diterapkan.
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a. Tes  
  Tes merupakan cara yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki individu dan kelompok. Tes yang 
diguanakan dalam penelitian ini untuk mengukur keterampilan menulis karangan 
deskripsi peserta didik. Peneliti menggunakan tes berupa pemberian tugas kepada 
peserta didik untuk menulis karangan deskripsi. 
b. Observasi  
  Observasi adalah tehnik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap 
kejadian yang sedang berlangsung dan mencacatannya dengan alat observasi. 
  Obesrvasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa kegiatan pengamatan 
terhadap seluruh proses pembelajaran yang dilakukan dan mencatatnya. Observasi 
yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai pengamat. 
4. Instrumen Penelitian 
                                                         






Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
5
 Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi, tes dan dokumentasi.  
 
a. Butir-butir tes 
  Instrumen berupa butir-butir tes, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
pengetahuan responden tentang obyek yang diteliti.
6
 
  Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang itu pemberian 
tugas kepada peserta didik untuk keterampilan menulis karangan deskripsi, tes ini 
dilaksanakan pretest dan posttest. 
b. Pedoman Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
  Pedoman observasi keterlaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
bertujuan untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran di luar kelas 
pada saat belajar berlangsung.  
c. Dokumentasi  
   Tehnik ini digunakan dalam rangka mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam rangka melengkapi data yang dibutuhkan, 
yakni berupa bahan informasi lain yan benar seperti: Profil sekolah serta data tentang 
keadaan peserta didik dalam kelas.
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5. Teknik Analisis Data 
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Dalam penelitian kuantitatif tehnik analisis data yang digunakan yaitu 
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka tehnik analisis data menggunakan 
metode statistik. Data yang dimaksud pada bagian ini adalah data yang diperoleh 
dari hasil validasi terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, serta 
hasil penelitian, tehnik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tehnik 
analisis data yang digunakan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Pengolahan dari hasil 
penelitian menggunakan statistik deskripsi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Analisis statistik Deskriptif  
Data yang analisis secara deskriptif yaitu keterlaksanaan pembelajaran di luar 
kelas (outing class) dengan keterampilan menulis karangan deskripsi bertujuan untuk 
melihat gambaran suatu data secara umum. 
  Kriterial keterlaksanaan pembelajaran di luar kelas tercapai apabila 
pembelajaran di luar kelas terlaksana dengan baik. 
Keterangan  
1) Rata-rata (Mean) 
   ̅    




   ̅   Rata-rata 
∑   
 
    
                     
N= banyaknya data. 
 









 x 100 
Dimana: 
P= Angka persentase. 
F= Frekuensi yang diberi persentasinya. 
N= Banyaknya sampel responden.
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3. Standar  deviasi 
  √
∑(    ̅) 




   : standar deviasi 
   : masing-masing data 
 ̅  : rata-rata 
   : jumlah sampel 
Analisis statistik deskriptif data hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi peserta didik digunakan untuk mendeskripsikan rumusan masalah yaitu 
untuk menggambarkan keterampilan menulis karangan deskripsi sebelum pengaruh 
penerapa pembelajaran di luar kelas (outing class) pada peserta didik  kelas V MIS 
Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima, yang kedua untuk menggambarkan hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik  kelas V MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima setelah pengaruh penerapa pembelajaran di luar 
kelas (outing class). Oleh karena itu guru mendapatkan gambaran secara jelas 
tentang hasil keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menerapkan 
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pembelajaran di luar kelas (outing class) pada peserta didik sehingga dapat 
dikelompokan menjadi kategori rendah, sedang, dan timggi. 
b. Analisis statistik Inferensial 
Analisis statistik Inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menguji kebenaran dan menjawab rumusan ketiga, apakah terdapat pengaruh 
penggunaan pembeljaran di luar kelas (outing class terhadap keterampilan menulis 






















A. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajara di luar kelas (outing class) peserta 
didik kelas V di MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas 
V setelah menggunakan  pembelajaran  di luar kelas (outing class) di MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran di luar kelas (Outing Class) terhadap 
keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V di MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil  penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat dan  dapat digunakan 
sebagai alternatif dalam  mengembangkan keterampilan khususnya pada menulis 
karangan deskripsi. Secara rinci manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada pembelajaran, 
terutama dalam materi menulis karangan deskripsi melalui keterampilan 
pembelajaran  di luar kelas (outing class). 
b. Bagi universitas sebagai laporan ilmiah kepada UIN Alauddin Makassar Fakultas 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HasilPeneltian 
Hasil penelitian ini merupaan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
Pembelajaran di Luar Kelas Terhadap Ketrampilan Menulis Karangan Deskripsi di 
MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima  
Aktivitas pembelajaran yang diobservasi adalah aktivitas pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran di luar kelas.Adapun ditetapkan sebelumnya 
yang dapat menguatkan hipotesis atau jawaban sementara. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 23 September 2019 sampai 30 september 2019 pada saat penelitian, 
peneliti menggunakan pembelajaran di luar kelas  dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MIS 
Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima, yaitu sebagai berikut: 
1. KeterlaksanaaPembelajaran Bahasan Indonesia dengan Menggunakan 
Pembelajaran di Luar Kelas (outing class) 
observasi terhadap aktivitas pembelajaran tersebut mengacu pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran RPP. 
Observasi dari seorang observer (pengamatan) terhadap aktivitas 
pembelajaran selama tiga kali pertemuan mengacuh pada lima kategori penilaian 
sebagai berikut: “1”., berarti “tidak terlaksana dengan baik” “2”., berarti ““cukup 
terlaksana” “3”.,terlaksana dengan baik” Rekapitulasi skor kemampuan menulis 




karangan deskripsi observasi observerselamatiga kali pertemuan dapat dilihat pada 
lampiran. 
2. Kemampuan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Peserta 
Didik Kelas V MIS Ncera Kabupaten Bima setelah diterapkan 
Pembelajaran di luar kelas (outing class) 
Bagian 2 ini akan dibahas secara terpisah anatar kemampuan menulis 
karangan deskripsi pretest dan postest agar memberikan kemudahan dalam melihat 
perbedaan dari keduanya, yaitu pemaparanya sebagai berikut: 
Hasil kemampuan menulis karangan deskripsi prestes peserta didik 
sebelum diajar menggunakan pembelajaran di luar kelas (outing class) pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
maka diperoleh nilai sebagai berikut: 
Berdasarkan pretest yang diberikan kepada peserta didik sebelum diajar 
dengan menggunakan pembelajaran di luar kelas pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima maka diperoleh 
penilaian sebagai berikut: 
Berdasarkan kriterial ketuntasan minimal (KKM) Yang berlaku di MIS 
Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima yakni 75, makan tingkat pencapaian 
ketuntasan kemampuan menulis karangan deskripsi pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia secara klasikal sebelum dilakukan pembelajaran di luar kelas dapad dilihat 






Tabel 4.1Daftar Penilaian Kemampuan Keterampilan Menulis Karangan 
DeskripsiPretest sebelum diberi Perlakuan dengan Menggunakan Pembelajaran 
di Luar Kelas (outing class) 
No  Peserta 
Didik 
Pretes 1 Pretes 2 Pretes 3 Pretes 4 rata-rata  
1 ASRIADIN 35 35 45 45 40 
2 SYAMSUDIN 40 40 40 40 40 
3 AFRIANI 67 67 67 67 67 
4 JUNAIDIN 67 67 67 67 67 
5 ARNI 35 35 45 45 40 
6 MULIADIN 66 67 68 67 67 
7 AHMAD 35 45 35 45 40 
8 HASNA 67 66 67 68 67 
9 HUSNATUN 67 67 67 67 67 
10 IBRAHIM 66 68 67 67 67 
11 DEWI 45 35 45 35 40 
12 WIDIA 67 67 67 67 67 
13 AMINAH 67 67 67 67 67 
14 SALMAH 40 40 40 40 40 
15 MAWARDIN 67 68 67 66 67 
16 HALIMAH 35 45 35 45 40 
17 INDAH 40 40 40 40 40 
18 KAMEL 40 40 40 40 40 
19 ABDUL 40 40 40 40 40 
20 MUHAMMAD 67 66 67 68 67 
21 SURIANI 35 45 35 45 40 
22 YILIANA  40 40 40 40 40 
23  YULIANA  67 68 66 67 67 
24 INTAN 67 67 67 67 67 
25 SULHA 66 67 67 68 67 
26 NADARA 66 67 67 68 67 
27 ILHAM 67 67 67 67 67 
28 SAHRUL 66 67 68 67 67 
29 MITA 67 67 67 67 67 




Sumber data : tes kemampuan menulis karangan deskripsi dilakukan selama 
empat kali pretest sebelum pelaksanaan pembelajaran di luar kelas dengan nilai 
tertinggi  67 terendah 40.  
  Hasil dari analisis data keterlaksanaan pembelajaran mulai dari pertemuan 
pertama sampai keempat di rangkup dan disajikan pada tabel diatas agar lebih 
memudahkan pembaca memahami isi dari tabel tersebut.berdasarkan data pad tabel 
4.2 diatas , keterlaksanaapembelajaran di luar kelas (outing class) pada pertemuan 
pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima berada pada kategori terlaksana denga 
baik. Ini ditunjukan oleh skor rata-rata setiap pertemuan dari keterlaksanaan 
pembelajaran di luar (outing class) berada diantara angkat lebih dari sama dengan 
52,69 dari kurang dari 8,808 ini berarti keterlaksanaan pembelajaran berada pada 
kategori terlaksana dengan baik. 
Cukup jelas mendeskripsi bahwa secara keeluruh keterlaksanaan 
pembelajaran terdapat peningkatan dari stiap pertemuanya, sehingga dapat dikatakan 
terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukan oleh skor rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima 52,69 yang berada 
pada kategori terlaksana dengan baik. 
Tabel 4.2 
Descriptive StatisticsPretest 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Prettest 29 40 67 52.69 8.808 77.579 
Valid N (listwise) 29      
Sumber data: Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pre test 
(Pengolahan Menggunakan spss 23) 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa, skor maksimun untuk kemampuan 




Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima sebelum diterapkan pembalajaran di luar 
kelas adalah 67 dan skor minumun yaitu 40 dengan nilai rata-rata 52,69  dan standar 
deviasi 8.808 dengan jumlah sampel 29 orang. Selanjutnya analisis kategorisasi hasil 
belajar bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo 
Kabupaten Bima sebelum diterapkanpembalajaran pembelajaran di luar kelas 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
                          
              
 











Interval Frekuensi Kategori Persentase 
58 < 12 Rendah  41,4% 
49-57 - Sedang  - 
40-48 17 Tinggi  65,6% 
Jumlah 29  100% 
Sumber data: Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Pretest Peserta 
didik. 
Berdasarkan data yang dari tabel di atas dengan memperhatikan 29 orang 




karangan deskripsi sebelum penerapan pembelajaran di luar kelas (Outing class ) 
dengan memperhatikan 29 orang peserta didik (100%) berada pada kategori rendah, 
maka nilai keterampilan menulis karangan deskripsi berada pada kategori rendah. 
Dengan presentasi 100%. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran di Luar Kelas dalam Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia 
Analisis pembelajaran di luar kelas dimaksudkan untuk mengetahui 
hipotesis teruji kebenaran atau tidak. Sebagaimana pada bab I bahwa hipotesis yang 
dirumuskan adalah: Pembelajaran di luar kelas diterapkan dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima” hipotesis 
penelitian di atas dikatakan teruji kebenarannya apabila semua indikantor 
pmbelajaran yang dicatumkan pada Bab III. 
yang diperoleh dari instrument postest keterampilan menulis karangan 
deskripsi peserta didik  kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima setelah 
diterapkan dengan pembelajaran di luar kelas (outing class) kemudian diolah dengan 
rumus-rumus seperti sebelumnya 
Pada tabel di atas terlihat peerta didik mendapatkan nilai dengan rental 40-
60 atau dapat dikategorikan baik. Bahwa  dari 29 orang hanya 17 orang yang 
mendapatkan nilai 60, dan 12 orang mendapatkan nilai 40. 
Tabel 4.4 Daftar Nilai Postest Setelah diberi Perlakuan dengan Menerapkan 
Pelaksanan Pembelajaran di Luar Kelas (outing class) 
No  Nama Peserta Didik Postes 1 postes 2 postes 3 postes 4 rata-rata  
1 ASRIADIN 100 100 100 100 100 
2 SYAMSUDIN 85 85 85 85 85 
3 AFRIANI 100 100 100 100 100 




5 ARNI 80 80 90 90 85 
6 MULIADIN 100 100 100 100 100 
7 AHMAD 90 80 90 80 85 
8 HASNA 83 85 85 87 85 
9 HUSNATUN 86 86 84 84 85 
10 IBRAHIM 100 100 100 100 100 
11 DEWI 100 100 100 100 100 
12 WIDIA 100 100 100 100 100 
13 AMINAH 100 100 100 100 100 
14 SALMAH 84 86 85 85 85 
15 MAWARDIN 100 100 100 100 100 
16 HALIMAH 83 85 85 87 85 
17 INDAH 100 100 100 100 100 
18 KAMEL 82 86 88 84 85 
19 ABDUL 100 100 100 100 100 
20 MUHAMMAD 100 100 100 100 100 
21 SURIANI 82 84 86 88 85 
22 YILIANA SYARIF 100 100 100 100 100 
23  YULIANA BASMA 85 85 85 85 85 
24 INTAN 83 84 86 87 85 
25 SULHA 100 100 100 100 100 
26 NADARA 100 100 100 100 100 
27 ILHAM 82 83 87 88 85 
28 SAHRUL 100 100 100 100 100 
29 MITA 100 100 100 100 100 
Total 2705 2709 2736 2730 2720 
Sumber data : Data tes kemampuan menulis karangan deskripsi dilakukan 
selama empat kali Postest setelah pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
(outing class) dengan nilai tertingi 100 dan terendah 85. 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi  
1. Menghitung rental nilai (R)  
R= Xt-Xr 
    == 100-85 











 =5  
3. Tabel distribusi frekuensi  
Tabel 4.5 
Descriptive StatisticsPostest 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
post test 29 85 100 84.31 9.842 96.865 
Valid N (listwise) 29      
Sumber data: Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Postest 
(Pengolahan Menggunakan spss 23) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa, skor maksimun untuk kemampuan menulis karangan 
deskripsi pada peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima sesudah diterapkan 
pembalajaran di luar kelas adalah  100 dan skor minumun yaitu 85 dengan nilai rata-rata 84,31 dan 
standar deviasi 9,842 dengan jumlah sampel 29 orang. Selanjutnya analisis kategorisasi kemampuan 
menulis karangan deskripsipada peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
setelah diterapkan pembalajaran di luar kelas disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
                            
              
 
 













Interval Frekuensi Kategori Persentase 
81-100 19 Tinggi 66% 
61-80 10 Sedang 34% 
40-60 0 Rendah 0% 
Jumlah 29 29 100% 
Sumber data: Tes Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Postest Peserta 
didik. 
 
Berdasarkan pengkategorian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo 
Kabupaten Bima terjadi peningkatan setelah diterpakan pembelajaran di luar kelas 
(outing class). Ini terlihat pada kategori terdapat 344.827 % peserta didik yang 
sebelumnya tidak ada peserta didik pada kategori tinggi, pada kategori sedang 
terdapat 293.103% yang sebelumnya 0 %, dan yang terakhir pada kategori rendah 
sebelunya terdapar 41,37 %peserta didik setelah penerapan metode pembelajaran di 
luar kelas (outing class) tidak ada peserta didik berada pada kategori rendah. 
4. Kemampuan keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik 
kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima Sebelum dan 
Setelah diterapkan Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing 
class) 
Terdapat perbedaan nilai rata-rata keterampilan menulis karangan deskripsi 
peserta didik dan setelah diterapkan pembelajaran di luar kelas (outing class).Berikut 




a. Hasil Analisis Statistik Interval 
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial yakni dengan uji T 
pihak kiri, sebelum pengujian hipotesis dilakukan pengujian normalitas yang  
tujuanya untuk mengetahui apakah sebaran datanya normal atau tidak. 
b. Uji Normalitas 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas untuk mengetahui apakah data-data yang digunakan berdistribusi 
normal atau tidak.Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan jenis uji 
kolmogorov-smirnov dengan menggunakan statistical (SPSS) versi 23.Taraf 
signfkansi             maka dapat dikatakan bahwa data atau nilai 
keterampilan menulis karangan deskripsi pesa didik berdistrbusi normal, danpada 
keadaan yang berbeda maka data dapat dikatakan tidak normal. Berikut ini hasil dari 
uji normalitas SPSS versi 23:. 
Data atau nilai kemampuan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas V 
MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima sebelum dan setelah diajar dengan 
menggunakanpembeajaran di luar kelas (outing class) pada tingkat signifikansi 
α=0,05 kedua data (pretest dan posttest) sig SPSS yang diperoleh lebih besar atau 
sig α <sig SPSS oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kedua data atau hasil 
keterampilan menulis karangan deskripsi  peserta didik berdistribusi normal. 
a. Uji dua belak pihak  
Pengujian hipotesis penlitian ini menggunakan uji dua belak pihak dilakukan 
untuk menjawab pradugaan atau hipotesis, menggunakan statistic packages for 





H0:  1 =  2 = Rata-rata nilai keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) sama 
dengan nilai rata-rata hasil keterampilan menulis karangan deskripsi 
peserta didik setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran di luar 
kelas (outing class). 
H1:  1   2 = Rata-rata nilai  keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) tidak 
sama dengan nilai rata-rata hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi pembelajaran di luar kelas (outing class). 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing class) 
Pembelajaran di luar kelas (outing class) merupakan salah satu alat dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan membekali keterampilan anak 
didik dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki.Terutamauntukmencapai 
kompetensi yang mana meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Kegiatan ini sangat bermanfaat dan menyenangkan bagi siswa karna peserta didik 
tidak hanya membangun pengetahuanya akan tetapi juga dengan kegiatan ini peserta 
didik secara tidak langsung membentuk keterampilan dan yang lebih penting adalah 
aspek sikap. 
 
2. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Peserta Didik Setelah 
Pelaksanaan  Pembelajarandi Luar Kelas (Outing Class) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas V MIS  Ncera Kabupaten 
Bima, peneliti mengolah data dari tes kemampuan menulis karangan deskripsi  




sebelum diterapkan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) masalah 
kategori nilai peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori rendah dengan 
interval nilai 58≤ dengan persentase 41,4% sedangkan pada kategori sedang berada 
pada interval nilai 49-57 dengan persentase 0 %. hal ini disebabkan karena guru lebih 
aktif menjelaskan menggunakan metode ceramah tanpa ada memberikan umpan balik 
pada peserta didik dan pengalaman langsung sehingga kemampuan menulis karangan 
deskripsi peserta didik, tidak maksimal atau rendah. Dari masalah diatas peneliti 
mencoba menerapkan pembelajaran di luar kelas (outing class) pada kelas 
eksperimen, setelah peneliti menerapkan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
pada kelas V sebagai kelas eksperimen, pembelajaran di luar kelas (outing class) 
adalah pembelajaran yang melatih peserta didik berpikir, memberikan pengalaman 
langsung pada peserta didik dan membuat peserta didik lebih aktif. Dan kemampuan 
menulis karangan deskripsi peserta ddik kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 
84,31% dan berada pada kategori sangat tinggi dengan interval nilai 81-100 dengan 
persentase 66%. 
3. Pengaruh Pembelajarandi Luar Kelas (Outing Class) Terhadap 
Keerampilan Menulis Karangan DeskripsiPeserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V  MISNcera Kabupaten Bima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa proses 
pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan 
deskripsipeserta didik dengan proses pembelajaran memberikan ruang bagi peserta 
didik untuk berpikir mencari solusi dari setiap masalah yang diberikan oleh guru, 




Merujuk pada beberapa penelitian yang relevan yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Arif Mustofa yang berjudul penerapan strategi pembelajaran di luar 
kelas (outing class) suntuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 01 Jatiharjo Karanganyar 
Tahun ajaran 2013/2014 dimana outing class dapat meningkatkan kemampuan 
menulis diskripsi peserta didik. Selain itu juga Dika Arif Chrisnawan dalam 
penelitianya yang berjudul pengaruh pembelajaran kontekstual berbasis 
pembelajaran di luar kelas (outing  class) terhadap  pemahaman kosa kata bahasa 
Inggris pada siswa kelas III di SDN Gajahan Karanganyar Tahun ajaran 2013/2014. 
Dari beberapa penelitian tersebut dapat dilihat bahwa pembelajaran di luar kelas 
(outing class) dapat memeberikan pengaruh pada beberapa aspek kompetensi 
peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan di luar kelas (outing class) untuk 
melihat pengaruh padaa speksikap peserta didk yaitu sikap ilmiah. 
Merujuk pada pendapat menjelaskan disisi lain pembelajaran di luar kelas 
(outing class) merupakan upaya mengarahkan para peserta didikuntuk melakukan 
aktivitas yang  bisa membawa mereka pada perubahan perilaku lingkungan  sekitar.  
Sehingga, pendidikan di luar  kelas lebih mengacu pada pengalaman dan pendidikan 
lingkungan yang sangat berpengaruh. Dina Indriana berpendapat pembelajaran di 
luar kelas (outing class) sangat penting untuk mengembangkan tiga komponen 
pendidikan anak yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik. Sebab ketiga aspekini 
digunakan secara integral dan berkesinambungan dalam pembelajaran di luar kelas 
(outing class) ini. Hal ini berarti pembelajaran di luar kelas (outing class) dapat 
mengembangkan ranah afektif peserta didik melalui keterampilan proses terutama 




menggerakkan untuk bertindak menyertai manusia dengan perasaan-perasaan 
tertentu dalam menghadapi obyek dan terbentuk atas dasar pengalaman-
pengalaman”. 
Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas(outing class) peserta 
didik tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan.Akan tetapi dalam kegiatan 
tersebut peserta didik dituntut untuk aktif untuk menemukan pengetahuanya 
sendiridan bekerjasama dengan orang lain. Kegiatan-kegiatan selama proses 
kegiatan belangsung seperti berdiskusi, meneliti, mengamati, bekerjasama, observasi 
dan berpendapat secara tidak langsungakan mendidik peserta didikuntuk 
mengembangkan sikap ilmiahnya. Hal tersebut merupakan keterampilan proses yang 
mana tidak semua didapatkan dalam pembelajaran di dalam kelas. 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran di luar kelas (outing class) akan 
menciptakan suasana yang baru. Suasana yang lebih santai dan fleksibel karna 
peserta didik bebas untuk bergerak dan mencari posisi yang nyaman untuk belajar. 
Kegiatan di luar kelas ( outing class) uga merangsang  gerak seluruh anggota badan 
peserta didik untuk  aktif. Sehingga semua indra yang dimiliki akan  bekerja. Hal  
tersebut akan memaksimalkan potensi yang peserta didik miliki. Peserta didik yang 
biasanya tidak dapat diam di dalam kelas dapat menggunakan kegiatan di luar kelas 
(outing class) sebagai cara belajar yang tepat. Biasanya potensi yang peserta didik 
miliki dan tidak dapat dioptimalkan dengan baik di dalam kelas, akan muncul saat 
pembelajaran di luar kelas (outing class). 
Hasil perbandingan rata-rata data  sikap ilmiah peserta didik. Berdasarkan 
fakta di lapangan, kegiatan di luar kelas (outing class) lebih merangsang peserta 




untuk observasi secara mandiri sehingga tidak tergantung pada orang lain. Jadi 
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pembelajaran di luar kelas (outing class) 
dalam pembelajaran terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas V MIS Ncera. 
 Penerapan pembelajaran di luar kelas (outing class) di kelas V MIS Ncera 
Kecamatan Belo Kabupaten Bima dilaksanakan pada satu kelas, selama 4 kali 
pertemuan.pertemuan pertama peserta didik diberi pretest, pada tes ini banyak peserta 
didik hanya menulis karangan saja. 
Pertemuan keduan peneliti menerapkan pembelajaran di luar kelas (outing 
class) yaitu sebuah metode yang dirancang dengan belajar di luar lingkungan sekolah 
peserta didik maupun pendidik. Penerapan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
pada proses pembelajaran khususnya kegiatan menulis karangan deskripsi dimulai 
dengan memilih tema atau peserta didik mendeskripsikan sendiri tema yang menarik. 
Kemudian cerita atau teks tersebut diperkenalkan kepada peserta didik. Pendidik 
menjelaskan tentang isi teks tersebut kepada peserta didik, sehingga peserta didik dan 
pendidik tahu tentang menulis karangan dengan baik itu harus memperhatikan titik 
komanya, huruf kapital dan peserta didik dapat mengikuti cara menulis pendidik yang 
benar. Dalam pembelajaran di luar kelas (outing class), pendidik atau peserta didik 
yang akan menulis karangan deskripsi. Sehingga peserta didik yang kurang paham 
dengan menulis karangan deskripsi dan mengikuti contoh yang diberi oleh  guru 
dengan benar. Ketika belajar berlangsung, guru menghentikan beberapa bagian untuk 
memberikan bimbingan dan contoh cara menulis karangan deskripsi yang benar. 
Peserta didik diberi kesempatan untuk membenarkan cara menulis karangan deskripsi  
jika terdapat kesalahan menulis karangan deskripsi. Hal itulah yang mempengaruhi 




luar kelas (outing class) peserta didik dibimbing cara menulis karangan deskripsi 
lebih baik dan benar. Kemudia pada pertemuan ketiga peneliti memberi posttest.Tes 
yang dilakukan setelah diterapkan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
menunjukan keterampilan menulis karangan deskripsi dengan tanda baca, huruf 
kapital dan kelancaran meningkatkan. 
Adapun hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil keterampilan menulis 
karangan deskripsi peserta didik sebelum diajar  menggunakan pembelajaran di luar 
kelas (outing class) yaitu, 52,41 dan standar  deviasi 8,82 dimana skor maksimum 
dengan skor minimum sebesar 27, dari keseluruhan nilai yang diperoleh, jika 
dikelompok kedalam 3 kategori yaitu kategori rendah. 
hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata hasil keterampilan menulis 
karangan deskripsi peserta didik setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran di 
luar kelas (outing class) yaitu 83,43 dengan standar deviasi 8,82 dimana skor 
maksimum yang dicapai peserta didik yaitu 100 dan skor minimum 67 jarak antara 
skor maksimum dengan skor minimum sebesar 40, dari keseluruhan nilai yang 
diperoleh jika dikelompok kedalam 3 kategori, yaitu kategori rendah, tinggi, dan 
sedang. Keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik terbesar berada pada 
kategori tinggi sedang, dan tidak ada peserta didik pada kategori rendah.Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil keterampilan menulis karangan peserta didik 
setelah diterapkan pembelajaran di luar kelas (outing class) berada di kategori tinggi. 
Pengujian hipotesis menggunakan statistik inferensial yakni dengan uji T dua 
pihak yang sebelumnya dilakukan pengujian normalitas yang tujuan untuk 
mengetahui apakah sebara datanya normal atau tidak. Penguji normalitas dilakukan 




    SPSS maka dapat dikatakan bahwa data mengikuti distribusi normal. Berdasarkan 
hasil analisis data peserta didik sebelum diajar dengan menggunakan pembelajaran di 
luar kelas (outing class). Analisis diatas diperoleh signifikan lebih besar dari pada 
tingkatan α=0,05 atau <0,10                                       garis lurus 
maka skor hasil keterampilan menulis karangan deskripsi sebelum diajar dengan 
pembelajaran di luar kelas (outing class) berdistribusi normal. Begitupun dengan 
hasil keterampilan menulis karangan deskripsi setelah diajar dengan pembelajaran di 
luar kelas (outing class) diperoleh hasil analisis data taraf signifikan α = 0,05 
diperoleh signifikansi lebih besar dari pada tingkat α = 0,05 atau < 0,037       serta 
titik-titik dalam mendekati garis lurus maka skor hasil keterampilan menulis karangan 
deskripsi setelah diajar dengan pembelajaran di luar kelas (outing class) 
Hasil penelitian sebelumnya yang menerapkan pembelajaran di luar kelas 
(ouiting class) dalam kegiatan menulis karangan dsekripsi yang dilakukan oleh 
Rocmat Hidayat yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Outdoor Study terhadap Hasil 
Belajar peserta didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPS, berdasarkan penelitian yang 
sudah di paparkan bahwa Terdapa Pengaruh yang signifikan pada Outdoor Study  
terhadap hasil belajar peserta didik di SDI Harapan ibu. 
Berdasarkan penelitian Astir Oktaviani yang berjudul “peningkatan 
keterampilan menulis karangan dengan menggunakan outdoor learning peserta didik 
Kelas IV SD Dharma Karya UT Pondok Cabe”.Hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan pembelajaran di luar kelas (ouiting class) kemampuan 
menulis karangan deskripsi peserta didik meningkat dan dapat memberi contoh yang 
baik bagi peserta didik lainnya bagaimana menulis dengan baik.Berdasarkan hasil 




maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran di luar kelas (outing 
class) terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi pesrta didik kelas V MIS 
Ncera. 
Berdasarkan hasil penelitian Styaningsih yang berjudul “pembelajaran di luar 
kelas (outdoor study) terhadap prestasi dan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajara sains kelas V di SDIT Abu Ja’far Munggur Karanganyar.” Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh hasil perhitungan nilai tes akhir menunjukkan nilai t sebesar 
2.570 dan taraf signifikansi sebesar 0,013 yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Kelompok kelas yang diberikan pembelajaran di luar kelas (Outdoor Study) memiliki 
nilai post-test yang lebih tinggi dibanding kelompok kelas yang diberikan 
pembelajaran di dalam kelas Kesimpulannya yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian Ismi nur azizah yang berjudul “peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi menggunakan Audio visual pada siswa 
kelas V SD Negeri Wonosari” hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 
peningkatan proses pembelajaran keterampilan menulis deskripsi terlihat pada 
peningkatanya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
1. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran di Luar Kelas (Outing Class) 
Kelebihan  pembelajaran ini adalah belajar sambil bermain karena kenapa 
peserta didik lebih suka bermain dari pada belajar. Jadi, bagus digunakan 
dalam proses bermain. yang  diperoleh dari pemanfaatan pembelajaran di luar 
(outing class) dapat merangsang dan memotivasi peserta didik agar terlibat aktif 
selama proses belajar-mengajar serta mampu menghasilkan tulisan yang baik 
melalui pembelajaran menulis karangan deskripsi .Adapun kelemahan pembelajaran 




yakni terbatasnya kemampuan guru untuk menyediakan tempat dan suasana yang 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil peneliti ini yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
menarik kesimpulan:  
1.   Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas adalah sudah memenuhi kriterial 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu ketercapaian 75% peserta didik 
memperoleh nilai 70%. Sehingga pelaksanaan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran di luar kelas (outing class) dapat memberi pengaruh 
positif kepada peserta peserta didik di MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten 
Bima. Dibandingan belajar  di dalam kelas hanya 40% peserta didik 
2.   Kemampuan menulis karangan deskripsi peserta didik diajar sebelum 
diterapkan pembelajaran di luar kelas berada pada kategori, rendah, dengang 
nilai tertinggi 67 dan nilai terendah 40 sehingga nilai rata-rata 66,9 
3.  Pengaruh pembelajaran di luar kelas (outing class) terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan 
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kemampuan belajar berupa 
nilai yang dicapai  oleh peserta didik dari hari pertama dan kedua. Pencapaian 
ketuntasan yang diharapkan telah tercapai, dimana indikantor keberhasilan 
tersebut yaitu jumlah pencapaian KKM sebesar 85 telah dicapai. 
B. Implikasi Penelitian 
     Sehubungan dengan kemampuan menulis karangan deskripsi yang diperoleh 




1.   Bagi peserta didik kelas V MIS Ncera Kecamatan Belo Kabupaten Bima 
mampu memotivasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan menulis 
karangan deskripsi peserta didik dengan penerapan pembelajaran di luar 
kelas pada pelajaran bahasa Indonesia. 
2.  Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, sekiranya pada penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu dasar kemampuan menulis karangan 
deskripsi dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran di luar kelas. 
3.  Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan 
kualitas pembelajaran di luar kelas serta bahan kajian bersama agar dapat 
meningkatkan kualitas sekolah. 
4. Bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung tentang 
bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran di luar kelas. 
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Belajar di Dalam Kelas 
 

















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : MIS Ncera Kecamatan Belo Babupaten ima 
Kelas/Semester           : V 
Mata Pelajaran           : Bahasa Indonesia 
Alokasi waktu             : 3 x 35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi  
Menulis  
1. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam bentuk karangan dan dialog tertulis. 
B. Kompetensi  Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata 
dan ejaan. 
C. Indikator 
a. Memahami cara menulis karangan berdasarkan pengalaman 
b. Menulis karangan berdasarkan pengalaman 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat menjelaskan konsep karangan 
deskripsi. 
b. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat membuat karangan dengan 
mengguanakan pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
E. Materi ajar 
 Menulis karangan deskripsi berdasarkan pengalaman. 
F. Metode Pembelajaran 
 Metode : Outing class 
 Tanya Jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1. Apersepsi 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti   
1. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang konsep karangan deskripsi 
yang telah di pelajarai sebelumnya. 
2. Guru menuliskan cara membuat karangan deskripsi melalui metode outing 
class di papan tulis, kemudian menjelaskan. 
3. Guru memberikan contoh membuat karangan deskripsi dengan mengamati 
alam di sekitar lingkungan sekolah. 
4. Guru menugaskan peserta didik membuat karangan deskripsi dengan 
mengamati alam di sekitar lingkungan sekolah melalui metodeouting class 
5. Guru memantau aktivitas peserta didik dalam membuat karangan deskripsi. 
 
c. Kegiatan Akhir 
1. Guru meminta beberapa peserta didik mengemukakan karangan yang telah 
dibuat. 
2. Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi apa saja yang telah 
dipelajari. 
3. Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 
H. Sumber  
1. Guru  
2. Lembar kerja psesrta didik. 
I. Media 
1. Papan tulis 
2. Buku siswa 
 
G. Langkah-Langkah  Pembelajara 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru memberikansalam, menanyakan kabar, dan meng-




 Guru mengecek  kesiapan diri dengan mengisi lembar ke-
hadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
 apersepsi  
 Guru menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Menulis Karangan Deskripsi” dan 
menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, meng-
komunikasikan dan menyimpulkan. 
Inti Mengenal Bilangan bersama Teman 
 Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang konsep 
karangan dan karangan dekripsi yang diketahui peserta 
didik. 
 Guru menjelaskan materi tentang karangan deskripsi 
 Guru memberi contoh karangan deskripsi 
 Guru menjelaskan cara membuat karangan deskripsi 
melalui metode  di lkuar kelas (outing class). 
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengenai hal yang belum dimengerti tentang materi yang 
dijelaskan. 






 Guru menugaskan peserta didik membuat karangan 
deskripsi melalui metode pembelajaran di luar kelas 
(outing class). 
 Guru memantau aktivitas peserta didik dalam membuat 
karangan deskripsi. 
 
Penutup  Guru meminta beberapa peserta didik  mengemukakan 
hasil karangan yang telah dibuat 
 Guru bertanya kepada peserta didik tentang materi apa 
saja yang telah dibuat 
 Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi 




H . Penilaian 
1. Prosedur tes  
a. Tes awal : ada 
b. Tes proses : ada dalam proses 
2. Instrument penilaian 
a. Tes menulis karangan deskripsi. 
b. Lembar observasi (terlampir) 
3. Alat tes  
a. Butir-butir tes 
Bahan ajar   
a. Pengertian bahan ajar 
Karangan adalah sebuah cerita, hasil ciptaan atau hasil rangkaian (susunan) kamu 
dapat menyusun sebuah karangan. Karangan terdiri atas beberapa paragraf yang 
berkaitan, Bentuk karangan bebas, dapat berupa pengalaman pribadi atau kejadian 
sekitarmu, suatu karangan yang dapat ditulis dengan tema atau topik yang berbeda. 
penulisan karangan harus memperlihatkan penggunaan ejaan yang benar, ejaan yang 
digunakan biasanya huruf besar, tanda titik, dan tanda koma. 
 
b. Karangan deskripsi  
karangan deskripsi ialah karangan yang menggambarkan atau melukiskan 









LEMBAR HASIL OBSERVASI GURU 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN DI LUAR 
KELAS (OUTING CLASS)PADA PESERTA DIDIK KELAS MIS NCERA KEC. 
BELO KAB. BIMA. 










1. Guru melakukan apreasi     
2. Guru menulis karangan di papan tulis.     
3. Guru menjelaskan karangan deskripsi.     
4. Guru memberikan semangat untuk siswa mengikuti 
proses pembelajaran. 
    
5. Guru mengulang kembali karangan deskripsi.     
6. Guru menutup pelajaran.     
 Jumlah     
 Rata-rata    
Baik : Jika melakukan tiga indikator. 
Cukup : Jika melakukan dua indikator. 
Kurang: Jika melakukan satu indikator. 
Persentase Pencapaian (%) =  
                     
                   
x100 %      




















LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN 
DI LUAR KELAS (OUTING CLASS) 
PADA PESERTA DIDIK KELAS V MIS NCERA 
Petunjuk Pengisian : 
Amatilah aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian 
isilah lembaran pengamatan dengan memberikan tanda (√) pada kategori pengamatan 
sesuai pada baris dan kolom yang tersedia. 










1. Peserta didik meperhatikan guru melakukan apersepsi     
2. Peserta didik meperhatikan guru menulis sebuah 
karangan deskripsi. 
    
3. Peserta didik  mampu menjelaskan karangan deskripsi.     
4. Peserta didik meperhatikan bersemangat untuk  
mengikuti proses pembelajaran. 
    
5. Peserta didik membaca kembali karangan di depan 
kelas. 
    
6. Peserta didik meperhatikan guru menutup kegiatan 
pembelajaran. 
    
 Jumlah     
 Rata-rata    
 
                       
                           
                      
       















Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati. 
No.  
Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 4 5 
1. Siswa  menyimak  sungguh-sungguh  petunjuk 
guru    dalam    menulis    karangan    deskripsi 
menggunakan metode pembelajaran di luar 
(outing  class) kelas . 
     
2. Siswa      antusias      dan      berminat      dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. 
     
3. Siswa    bersungguh-sungguh    dalam    proses 
pembelajaran di luar kelas. 
     
4. Siswa  mengamati  tempat  yang  dituju  dengan 
sungguh-sungguh. 
     
5. Siswa menulis karangan deskripsi sesuai tempat 
yang dituju. 
     
Keterangan skor: 






Lembar Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Berilah tanda centang (√) sesuai fakta yang diamati. 
No. Aspek yang dinilai Skor 
 1 2 3 4 5 
1. Guru membuka interaksi dengan 
siswa untuk memperkenalkan 
rencana kegiatan pembelajaran 
menulis deskripsi. 
     
2. Guru        mengarahkan        siswa 
melakukan  pembelajaran  di  luar 
kelas. 
     
3. Guru   dan   siswa   menyepakati 
tempat   yang   akan   dituju   dan 
waktu yang dipilih dalam 
pembelajaran menulis karangan 
deskripsi. 
     
4. Guru dan siswa bersama 
mengunjungi tempat yang dituju. 
     
5. Guru membimbing siswa selama 
mengunjungi tempat yang dituju. 
     
6. Guru membimbing siswa untuk 
segera menulis dan 
mendeskripsikan suatu objek yang 
telah dikunjungi 
     
7. Guru merefleksi tulisan yang 
sudah ditulis oleh siswa 
     
Keterangan skor:  1= kurang sekali 
                                 2= kurang 
      3= cukup 
      4= baik 
      5= sangat baik
 











1. Isi gagasan yang 
Dikemukakan 
Isi gagasan Isi gagasan yang 
dikemukakan sesuai dengan 
tema, ditulis secara padat dan 
tuntas. 
13-15 
Isi gagasan sesuai dengan 
tema tetapi terbatas dan 
kurang tuntas. 
10-12 
Isi gagasan yang 
dikemukakan kurang sesuai 
dengan tema, terbatas dan 
kurang lengkap. 
6-9 
Isi gagasan yang 






Lingkungan atau tempat yang 
diamati sangat teliti dan 
melukiskannya secara jelas 
serta pengembangan ide-ide 
gagasan sangat mendalam. 
13-15 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati cukup teliti dan 
melukiskannya cukup jelas 
serta pengembangan ide-ide 
gagasan cukup mendalam. 
10-12 
Penggambaran terhadap 
lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 




   jelas serta pengembangan 




lingkungan atau tempat yang 
diamati kurang teliti dan 
melukiskannya kurang jelas 
jelas serta pengembangan 
ide-ide gagasan kurang 
mendalam. 
1-5 
4. Gaya: Pilihan 
struktur dan diksi 
 Pemanfaatan potensi kata 
canggih, pilihan kata dan 
ungkapan tepat, menguasai 
pembentukan kata. 
13-15 
Pemanfaatan kata agak 
canggih, pilihan kata 
dan ungkapan kadang-




Pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi 
kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak 
makna. 
7-9 
Pemanfaatan potensi kata  
asal-asalan, pengetahuan 
tentang kosakata rendah, 
tidak layak nilai. 
4-6 
5. Ejaaan dan tanda 
Baca 
 Menguasai aturan penulisan, 




kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
7-8 
Terjadi kesalahan ejaan, 
makna membingungkan atau 
kabur. 
5-6 
Tidak menguasai aturan 
penulisan, terdapat banyak 
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